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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 41 hari kerja pada 
Divisi Suretyship PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah. Selama 
melaksanakan PKL, penulis melakasanakan tugas utama yaitu dalam 
penjaminan dan piutang Selama PKL. Menggunakan sistem SOCP dan Excel. 
Setelah melaksanakan PKL di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 
khususnya Divisi Suretyship dan Tim Piutang, mengetahui siklus pembiayaan 
dan piutang, serta penulis mendapat ilmu dan pengalaman yang berharga 
dalam bidang akuntansi yaitu bekerja pada Divisi Suretyship PT Jaminan 
Pembiayaan Askrindo Syariah. 
 
 















  Puji serta syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat melaksanakan serta 
menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah tepat pada waktunya untuk memenuhi persyaratan dalam 
memperoleh gelar ahli madya. 
  Dalam Penulisan dan penyusunan laporan ini Penulis merasa masih banyak 
kekurangan baik pada teknis penulisan maupun materi, mengingat akan kemampuan 
yang dimiliki Penulis. Untuk itu kritik dan saran dari semua pihak sangat penulis 
harapkan demi penyempurnaan pembuatan laporan kuliah kerja lapangan ini. 
  Tidak lupa Penulis sampaikan ucapan terima kasih yang sebesarbesarnya 
kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan laporan praktik kerja 
lapangan, khususnya kepada :  
1. Kakak yang penulis cintai dan sayangi yang selalu memberikan doa, kasih sayang 
dan dukungan kepada  
2. Dr.Dedi Purwana E.S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta 
3. Dr.Etty Gurendrawati M.Si,Ak selaku Koordinator prodi D3 Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
4. Adam Zakaria selaku Dosen Pembimbing PKL, atas bimbingan dan arahannya hingga 
tersusunnya laporan ini. 
5. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang telah banyak 
membantu memberikan ilmu yang bermanfaat selama di bangku perkuliahan 
6. Fitria Dewianti selaku pembimbing praktik kerja lapangan PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah 
7. Seluruh Karyawan PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah yang telah membantu 
dan bekerjasama dengan baik selama pelaksanaan praktik kerja lapangan 
8. Seluruh teman-teman D3 Akuntansi 2017 serta semua pihak yang tidak bisa penulis 
sebutkan satu per satu yang telah membantu penulis dalam melaksanakan laporan 
PKL  
Penulis menyadari bahwa Laporan PKL ini masih jauh dari kata sempurna. 





penulis harapkan guna perbaikan di masa mendatang. Penulis berharap semoga 
laporan PKL ini dapat memberikan manfaat serta dampak positif untuk semua pihak.  
 
 
Jakarta, 04 November 2019 
 
 
















LEMBAR EKSEKUTIF .................................................................................. iii 
LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................. iv 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... v 
DAFTAR ISI .................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ............................................................................................ ix 
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... x 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xi 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan ................................................. 1 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan.......................................... 3 
C. Kegunann Praktik Kerja Lapangan ......................................................... 4 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan ............................................................. 5 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan ................................................... 6 
BAB II TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah Perusahaan.................................................................................. 9 
B. Struktur Organisasi ............................................................................... 13 
C. Kegiatan Umum .................................................................................... 17 
BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja ......................................................................................... 21 
B. Pelaksanaan Kerja ................................................................................. 21 





D. Cara Mengatasi...................................................................................... 28 
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan............................................................................................ 30 
B. Saran ...................................................................................................... 30 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 33 































Gambar II.I Logo PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah ......................... 11 



























Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL ......................................................... 35 
Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Menyelesaikan PKL .............................. 36 
Lampiran 3: Lembar Penilaian PKL ................................................................. 37 
Lampiran 4: Daftar Hadir PKL ......................................................................... 38 
Lampiran 5: Log Harian PKL ........................................................................... 41 
Lampiran 6: Struktur Organisasi Departemen Operasional .............................. 47 
Lampiran 7:Daftar Kehadiran Perusahaan ........................................................ 48 
Lampiran 8: Pengerjaan Mutasi Rekening Koran ............................................. 49 
Lampiran 9: Laporan Produksi Penjaminan ...................................................... 50 
Lampiran 10:  Laporan Pelunasan Piutang ....................................................... 52 
Lampiran 11:  Entri SuretyBond dan Entry SP2KBG ...................................... 54 
Lampiran 12:  Disposisi yang sudah di berikan nomer SOCP .......................... 55 
Lampiran 13:  Disposisi .................................................................................... 56 
Lampiran 14:  Excel sebelum melakukan pekerjaan Input penjaminan ........... 59 
Lampiran 15:  Register Pengajuan Penjaminan ................................................ 60 
Lampiran 16: Kartu Konsultasi Pembimbing Penulisan PKL .......................... 61 
Lampiran 17: Sertifikat PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah................ 62 








A. Latar Belakang PKL 
Bisnis perusahaan asuransi umum moncer di kuartal pertama 2019. 
Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan pendapatan premi industri 
asuransi umum sebesar Rp 19,54 triliun hingga Maret 2019. Nilai ini naik 
16,59% secara year on year (yoy) dari posisi yang sama tahun lalu Rp 16,76 
triliun.  
Pendapatan premi bruto juga tumbuh 18,76% yoy dari Rp 14,39 triliun 
menjadi Rp 17,09 triliun pada tiga bulan pertama 2019. Asosiasi Asuransi 
Umum (AAUI) menyatakan adanya penetrasi bisnis asuransi yang baik di 
kuartal pertama 2019.  
Pada saat ini banyak sekali orang yang tertarik baik berkarir atau 
melakukan bisnis sampingan sebagai agen asuransi. Hal ini dilihat dari 
beberapa faktor yang mendukung yakni, pangsa pasar asuransi yang sangat 
luas, dunia kerja yang sangat fleksibel dan tidak adanya resiko didalamnya. 
Bekerja di dunia asuransi seperti berkerja di dunia wirausaha yang tidak 
dibutuhkan modal, kita dapat mengembangkan usaha ini baik dari segi volume 
of business atau volume of men power. Dimana kedua point tersebut aman 




Maka dari itu, Praktek Kerja Lapangan (PKL) adalah suatu kegiatan 
untuk para mahasiswa/i D - III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta yang wajib diikuti, di mana para mahasiswa/i tersebut 
melakukan praktik kerja lapangan di berbagai perusahaan dan kegiatan ini 
merupakan salah satu persyaratan untuk kelulusan. Kegiatan Praktek Kerja 
Lapangan ini merupakan program yang dapat memberikan gambaran 
komperhensif mengenai dunia kerja bagi para mahasiswa/i, sekaligus 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan teori dan 
praktik dilapangan, serta dengan adanya program PKL ini mahasiswa dapat 
mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalis  kondisi lingkungan dunia 
kerja. 
PKL ini dilakukan dengan jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh 
pihak universitas. Dan pelaksanaan PKL ini minimal dilakukan dalam jangka 
waktu 40 hari atau sekitar dua bulan. Dalam program PKL ini mahasiswa/i 
dapat berkesempatan untuk menjalin hubungan kerjasama antara dunia 
pendidikan dengan dunia kerja. Dan para mahasiswa/i juga dapat 
membandingkan dan mempraktikkan materi yang didapat di kampus dengan 
yang didapat di perusahaan. 
Universitas Negeri Jakarta sebagai lembaga pendidikan dimana para 
mahasiswa menuntut disiplin ilmu, tentu berharap dapat menghasilkan lulusan-
lulusan yang berkualitas dan siap bersaing di dunia kerja. Sehingga dirasa perlu 




untuk memperkaya pengalaman dan pengetahuan mahasiswa terhadap bidang 
studi yang ditekuninya. 
Penulis melaksanakan PKL di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo 
Syariah dan di tempatkan pada bagian Suretyship PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud PKL  
Adapun maksud dari pelaksanaan PKL yaitu:  
a. Mempelajari lebih dalam terkait praktik mata kuliah akuntansi keuangan, bank 
lembaga keuangan, dan asuransi yang langsung di dalam dunia pekerjaan. 
b. Mempelajari lebih dalam sub bidang pekerjaan terkait akuntansi yang ada di 
perusahaan.  
c. Mempelajarai etika seorang akuntan yang diterapkan di perusahaan.  
d. Mempersiapkan diri sebelum memasuki dunia kerja agar dapat berinteraksi, 
bekerjasama, dan menyesuaikan diri dalam dunia pekerjaan.  
 
2. Tujuan PKL Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL yaitu:  
a. Memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang studi Akuntansi 
keuangan, bank lembaga keuangan, dan asuransi. 
b. Memperoleh pengembangan diri mengenai sikap disiplin, jujur, bertanggung 




c. Memperoleh sikap menjadi sosok yang kuat secara mental dan tidak mudah 
menyerah untuk menjadi tenaga kerja yang professional.  
d. Memperoleh pengalaman secara nyata terkait pekerjaan seorang akuntan sesuai 
dengan teori yang dipelajari. 
 
C. Kegunaan PKL 
Program PKL ini memiliki manfaat yang cukup banyak baik bagi 
penulis, universitas maupun pihak perusahaan yang menjadi tempat praktik. 
1. Bagi penulis kegunaan praktik kerja lapangan bagi penulis adalah:  
a. Dapat terpenuhinya mata kuliah praktik kerja lapangan.  
b. Dapat mengetahui kondisi secara nyata terkait aplikasi dari teori akuntansi 
dalam dunia pekerjaan. 
c. Menambah wawasan dunia kerja khususnya dalam bidang asuransi secara 
nyata.  
d. Melatih mental, rasa tanggung jawab serta kemampuan bersikap kritis terhadap 
kondisi-kondisi tertentu dalam bidang dunia kerja. 
e. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa selaku generasi muda yang harus 
siap terjun langsung di masyarakat khususnya dunia pekerjaan. 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta Kegunaan PKL bagi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah:  
a. Terbangunnya hubungan yang baik dalam hal kerjasama untuk proses magang 




Universitas Negeri Jakarta dengan PT Jaminan Pembiayaan Askrindo. Sebagai 
bahan masukan dan evaluasi dalam menyempurnakan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja.  
b. Sebagai suatu proses dalam mempersiapkan lulusan yang kompeten untuk 
dapat bersaing di dunia kerja.  
c. Dapat memberikan gambaran secara nyata kepada mahasiswa dalam 
menghadapi dunia kerja.  
 
3. Bagi PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Kegunaan PKL bagi adalah:  
a. Dengan adanya mahasiswa yang melakukan PKL sangat membantu pekerjaan 
operasional karyawan.  
b. Dapat menumbuhkan kerjasama antara PT Jaminan Pembiayaan Askrindo 
Syariah dengan Universitas Negeri Jakarta dalam hal perekrutan karyawan.  
c. Dapat saling bertukar wawasan antara penulis, perusahaan mengenai informasi 
terbaru dalam bidang perpajakan baik teori maupun praktik secara langsung di 
dunia kerja.  
d. Membantu mempersiapkan SDM yang berkualitas yang dibutuhkan 
perusahaan. 
 
D. Tempat PKL 
Dalam melaksanakan kegiatan PKL, penulis melaksanakannya di PT 
Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah yang merupakan salah satu entitas anak 




dalam bidang jasa penjaminan syariah. Berikut informasi mengenai tempat 
pelaksanaan PKL: 
Nama:   PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 
Alamat: Gedung Primagraha Persada Jl. Gedung Kesenian No.3-7, Ps. Baru,     
               Kecamatan Sawah Besar ,Kota Jakarta Pusat – 10710 
Telepon:   (62-21) 3517525 
 Praktikum memilih PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah sebagai tempat  
PKL dikarenakan dari  lima surat permohonan izin ini yang sudah penulis 
kirimkan kepada lima perusahaan, PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah  
yang pertama memberikan kepastian terkait diterimanya permohonan izin yang 
sudah penulis kirimkan. Selain alasan tersebut, penulis memilih PT Jaminan 
Pembiayaan Askrindo Syariah dikarenakan akses transportasi yang mudah  
dijangkau dengan metromini dan juga waktu tempuh dari tempat tinggal 
penulis ke PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah (Ps. Baru,Sawah Besar-
Serdang,Kemayoran) yang relatif  lebih cepat yaitu kurang lebih 15  menit. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Waktu pelaksanaan PKL ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Juli 2019  
sampai dengan 4 September 2019, bertempat di PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah. Berikut adalah rincian tahapan pelaksanaan PKL:  
1) Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, penulis mengurus surat permohonan 




mulai tanggal 9 April 2019 hingga 21 Juni 2019 dalam rentang waktu yang 
berjarak 1 minggu dari 1 surat ke surat lainnya, yang kemudian ditujukan 
kepada beberapa perusahaan dan lembaga yaitu, Kementrian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, PT ASKRINDO, PT 
Printcom Solusi, PT Adisarana Winartha, dan yang terakhir PT Jaminan 
Pembiayaan Askrindo Syariah. Setelah surat tersebut diproses dan telah dibuat 
oleh BAAK, kemudian surat permohonan tersebut diberikan kepada pihak 
perusahaan yang tertera pada surat-surat yang penulis buat di BAAK. Penulis 
memberikan surat permohonan tersebut secara langsung kepada seluruh 
perusahaan dan lembaga yang tertera pada surat PKL. Setelah 1 bulan yang 
tepatnya tanggal 31 Mei 2019, PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah yang 
memberikan informasi langsung dan pertama kali kepada penulis melalui 
telepon yang menyatakan bahwa penulis telah diterima untuk melakukan 
Praktek Kerja Lapangan di perusahaan tersebut. Penulis melakkan PKL di 
perusahaan tersebut selama dua bulan (41 hari) secara paruh waktu. 
 
2) Tahap Pelaksanaan 
Penulis melakukan pelaksanaan PKL di PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah dimulai pada tanggal 10 Juli 2019 sampai dengan 4 
September 2019 yang dilaksanakan secara paruh waktu, yakni sebagai berikut: 
Tabel I.1 
Jadwal Kerja PKL 
  Hari Kerja Waktu Kerja Waktu Istirahat
Senin-Kamis Pukul 08.30 WIB s/d  17.00 WIB Pukul 12.00 WIB s/d  13.00 WIB






Data diolah oleh penulis 
 
3) Tahap Pelaporan 
Setelah selesai melaksanakan Praktek Kerja Lapangan selama 41 hari 
yang di mulai dari tanggal 10 Juli 2019 hingga 04 September 2019, penulis 
melanjutkan penyusunan laporan Praktek Kerja Lapangan dan di bimbing oleh 
dosen pembimbing untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan mata kuliah 
Seminar Peraktik Kerja Lapangan. Penulis menyusun laporan Praktek Kerja 





TINJAUAN UMUM PT JAMINAN PEMBIAYAAN 
ASKRINDO SYARIAH 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah merupakan perusahaan 
penjaminan berbasis syariah pertama di Indonesia. PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah berkomitmen untuk senantisa mendukung pembangunan 
bangsa melalui penjaminan pembiayaan berbasis syariah. PT Jaminan 
Pembiayaan Askrindo Syariah, Solusi usaha Syariah. Dengan spirit "Amanah 
Tumbuh Bersama" 
PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah (Perseroan) didirikan pada 
tanggal 29 November 2012 dihadapan Notaris Hadijah, S.H., M.Kn, di Jakarta 
yang merupakan anak perusahaan kedua dari PT (Persero) Asuransi Kredit 
Indonesia dan secara resmi beroperasi pada tanggal 26 Februari 2013. 
Perkembangan perbankan syariah yang pesat dengan tidak adanya dukungan 
perusahaan penjaminan syariah dalam full pledge, menjadi latar belakang 
berdirinya Perseroan. Dengan tujuan mengembangkan ekonomi nasional dan 
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berperan aktif dalam pasar global, Perseroan hadir sebagai Pioneer perusahaan 
penjaminan pembiayaan berbasis syariah pertama di Indonesia. 
Perseroan berkomitmen untuk turut serta melaksanakan dan menunjang 
kebijakan serta program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 
nasional, khususnya penyelenggara usaha di bidang penjaminan berbasis 
syariah. Didukung sumber daya yang unggul, pelayanan berbasis TI terbaik 
serta inovasi produk secara berkesinambungan, Perseroan memberikan solusi 
pelayanan penjaminan dan perlindungan finansial yang amanah kepada seluruh 
nasabah. Bidang penjaminan Perseroan meliputi pembiayaan mikro, kecil, 
menengah dan komersial berbasis syariah untuk tujuan produktif, konsumtif, 
dan project financing, baik tunai maupun tidak tunai. Sebagai perusahaan 
penjaminan pebiayaan syariah (full fledge) pertama di Indonesia, PT Jaminan 
Pembiayaan Askrindo Syariah turut mengoptimalisasi pemanfaatan sumber 
daya perseroan untuk menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dengan 
menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 
Visi 
Menjadi perusahaan penjamin pembiayaan berbasis syariah yang terkemuka 
sebagai pendukung pengembangan ekonomi nasional dan berperan dalam pasar 
global. 
Misi 
1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi nasional khususnya 




2. Memberikan akses kemudahan kepada seluruh pemangku kepentingan bisnis 
pembiayaan berbasis syariah 
3. Memberikan pelayanan penjaminan yang amanah dengan mengutamakan 
prinsip kehati-hatian untuk dapat memberikan perlindungan finansial kepada 
para pihak terkait 
4. Melakukan pengembangan layanan dan inovasi produk secara 
berkesinambungan untuk meningkatkan nilai perusahaan 
5. Melaksanakan tata kelola perusahaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
profesionalisme dan integritas. 
Logo PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 
 
 
      Gambar II.1 
Data diolah oleh perusahaan 
Makna Logo 
Warna Logo Askrindo Syariah adalah Warna Biru dan Hijau. 
1. Makna Warna Biru Tua : Menyimbolkan Askrindo Syariah sebagai Perusahaan  




2. Makna Warna Hijau Daun : Menyimbolkan kesucian, kenikmatan, kesenangan 
dan ketenangan       
Lambang Aplha - Kappa dengan warna biru dan hijau merupakan identitas 
Askrindo Syariah sebagai anak perusahaan PT. Askrindo . 
Dengan bentuk logo yang diamanatkan oleh Induk Perusahaan PT. Askrindo, 
Askrindo Syariah diharapkan menjadi perusahaan penjaminan pembiayaan 
syariah nomor satu, kokoh, modern, dan inovatif dalam memberikan layanan 
kepada mitra bisnis di seluruh Indonesia. 
Budaya Perusahaan 
Amanah 
Menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran yang hakiki dalam menjalankan 
tanggung jawab pekerjaan dan berperilaku secara terpuji 
Profesional 
Kompeten dan unggul di bidangnya, berdedikasi tinggi, kreatif, disiplin, 
berfikir positif dengan menjunjung tinggi etika dan integritas profesi 
Inovasi 








B. Struktur Organisasi 
 




















Data diolah oleh Perusahaan 
 
Berikut merupakan penjelasan mengenai Struktur Organisasi Departemen 
Operasional PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah: 
 Divisi Operasional 
Ada beberapa Departemen di dalam Divisi Operasional. Divisi Operasional 
bertugas untuk memastikan berjalannya kegiatan operasi yang efektif dan 
efisien terkait berjalannya penjaminan pada PT Jaminan Pembiayaan Askrindo 











1. Mengelola kegiatan Operasional perusahaan 
2. Merencanakan, Menganalisa dan mengevaluasi penyiapan kebutuhahn 
operasional perusahaan 
3. Melakukan inovasi secara berkesinambungan dalam peningkatan kinerja 
operasional jaminan pembiayaan 
4. Mengelola jaminan pembiayaan sebagai dasar tujuan perusahaan tersebut 
5. Memastikan bahwa sasaran jamianan pembiayaan sesuai target yang di 
tentukan oleh perusahaan  
6. Melakukan identifikasi risiko yang terjadi pada pengesahaan jaminan 
pembiayaan. 
  
 Departemen Penjaminan Noncash Loan 
        Depertemen penanggung jawab ats fasilitas penjaminan garansi yang 
diberikan bank kepada debiturnya atau nasabah, jika nasabah mengalami 
default dalam transaksi atau pekerjaannya.Produk dari penjaminan Non-cash 
loan adalah bank garansi. 
          Dalam pemberian fasilitas non-cash loan bertujuan untuk mendapatkan 
fee based income dari biaya yang diperoleh dari pemberian fasilitas tersebut.   
 
 Analis Suretyship 




Analis ini merupakan bawahan dari Divisi Penjaminan Non Cash Loan Dan dikepalai 
oleh Ibu Melyana Safitri. Adapun rincian kegiatannya dari Analis  Suretyship adalah 
sebagai berikut: 
1. Identifikasi/pengecekan kelengkapan berkas 
Setiap saat Suretyship mengidentifikasi berkas yang masuk melalui email 
Suretyship yang ada. Dan dipelajari dan di cek semua kelengkapan berkas oleh 
staff  Suretyship. 
2. Pengecekan laporan keuangan Priciple 
Setiap berkas yang masuk dan mengajukan penjaminan harus di cek 
terlebih dahulu laporan keuangan perusahaan yang mengajukan. Untuk 
memastikan pada perusahaan tersebut sehat atau mengalami gangguan . 
3. Entry Surety Bond 
Pekerjaan ini di lakukan dalam sistem perusahaan yang bernama SOCP 
bertujuan untuk semua data yang masuk dan disetujui tidak hilang sewaktu-
waktu, jadi akan aman dalam sistem SOCP. 
4. Register pengajuan penjaminan. 
Register dilakukan untuk mengetaui seberapa banyak pengajuan penjaminan 
pada bulan-bulan yang berbeda-beda dan tahun yang berbeda. Dan dilakukan 
dengan di masukan ke dalam excel yang tersedia. 
5. Penarikan mutasi semua rekening koran. 
Pekerjaan ini untuk mengecek apa sudah masuk atau belum pemmbayaran-
pembayaran yang penjaminannya melalui bank rekanan. 




Dilakukan untuk pengecekan apa semua semua sudah melakukan pembayaran 
piutang di waktu yang sesuai atau tidak. 
 
 Analis Komisi Bank Garansi (KBG) 
   Bank Garansi merupakan jaminan pembayaran yang diberikan kepada 
pihak penerima jaminan, apabila pihak yang dijamin tidak memenuhi 
kewajibannya. 
   Bank Garansi adalah ajamian dalam bentuk sebuah sertifikat yang 
diberikan oleh bank dalam penyelesaian suatu proyek ketika pelaksana atau 
kontraktor sebagai penerima kontrak ingkar/cedera janji. Dengan adanya Bank 
Garansi pemilik proyek akan mendapat kepastian bahwa proyek akan berjalan 
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. 
   Sertifikat ini merupakan jaminan tertulis dari bank yang 
diberikan/ditujukan kepada nasabahnya (pihak terjamin) untuk memenuhi suatu 
kewajiban, dan apabila pihak terjamin di kemudian hari ternyata tidak memenuhi 
kewajiban kepada pihak ketiga atau penerima jaminan sesuai dengan persetujuan 
(wanprestasi), maka bank sebagai pihak penjamin dapat mengambil tindakan 
untuk sertifikat kepada penerima jaminan (beneficiary). 
 
Manfaat Bank Garansi 
1. Sebagai penerimaan biaya administrasi dalam bentuk provisi atau komisi 




3. Sebagai pelayanan kepada nasabahnya agar nasabah menjadi loyal kepada 
bank 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Secara keseluruhan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 
(Perseroan) merupakan sebagai lembaga penjamin atas kredit yang disalurkan 
oleh perbankan kepada UMKM. Dalam kegiatan usahanya PT. Jaminan 
Pembiayaan Askrindo Syariah (Perseroan) memiliki beberapa produk 
diantaranya: 
1. Surety Bond 
Produk ini digunakan untuk memberikan jaminan kepada Pemilik 
Proyek/obligee/bouwheer terhadap kerugian yang timbul akibat tidak 
dipenuhinya kewajiban Pelaksana Proyek/Principal atas suatu proyek 
(konstruksi/non konstruksi) dalam batas waktu yang telah ditentukan. 
 
Manfaat Surety Bond Bagi Principal: 
Principal dapat memperoleh penjaminan Suretyship dengan cepat, mudah dan 
biaya yang relatif murah, collateral/agunan bukan persyaratan utama dalam 
perolehan penjaminan. 
 
Manfaat Surety Bond Bagi Obligee: 




2. Suretyship/penjaminan dari Askrindo memberikan jaminan kepada Obligee 
bahwa proyek yang dikelola/dimiliki Obligee akan terlaksana dan selesai 
sesuai kontrak yang diperjanjikan. 
 
Jenis Surety Bond (konstruksi/non konstruksi): 
1. Jaminan Penawaran (Bid Bond) 
 Jaminan Penawaran atau disebut juga Bid Bond adalah jaminan yang 
diterbitkan oleh Surety Company untuk menjamin Obligee bahwa Principal 
pemegang Bid Bond telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh 
Obligee untuk mengikuti pelelangan tersebut dan apabila Principal memenangkan 
pelelangan maka akan sanggup untuk menutup Kontrak Pelaksanaan Pekerjaan 
dengan Obligee. Apabila tidak maka Surety Company akan membayar kerugian 
kepada Obligee sebesar selisih antara penawaran Principal yang terendah dengan 
Principal terendah berikutnya maksimum sebesar nilai jaminan. 
Risiko dalam Bid Bond baru timbul setelah ditentukannya pemenang tender, risko 
tersebut adalah bila pemenang tender mengundurkan diri Bila pemenang tender 
tidak dapat menyerahkan jaminan pelaksanaan setelah keluarnya SPK. 
 Fungsi Jaminan Penawaran 
 Sebagai syarat dalam pelelangan suatu proyek dengan tujuan agar peserta 
tender bersungguh sungguh untuk mendapatkan proyek yang ditenderkan Kontraktor 
sebagai pemenang tender dapat dijamin oleh Surety Company bila dikenakan sanksi 
karena mengundurkan diri. 
 
2. Jaminan Pelaksanaan (Performance Bond) 
         Jaminan Pelaksanaan atau Performance Bond adalah jaminan yang 
diterbitkan oleh Surety Company untuk menjamin Obligee bahwa Principal 
akan dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh Obligee sesuai 




Apabila Principal tidak melaksanakan kewajibannya sesuai dengan kontrak 
maka Surety Company akan memberikan ganti rugi kepada obligee maksimum 
sebesar nilai jaminan. Besarnya nilai Jaminan (Penal Sum) Pelaksanaan adalah 
prosentase tertentu dari nilai kontrak proyek itu sendiri yaitu antara 5% s/d 
10% dari nilai proyek. Apabila pada saat berakhirnya kontrak ternyata masih 
ada kewajiban yang belum dipenuhi oleh Principal maka Jaminan Pelaksanaan 
dapat diperpanjang sesuai dengan kesepakatan antara Obligee dan Principal 
yang dituangkan dalam addendum kontrak yang akan ditandatangani. 
 
          Fungsi Jaminan Pelaksanaan Sebagai syarat dalam penanda tanganan 
kontrak kerja bagi pemenang tender Jika Principal tidak melaksanakan 
kewajibannya sesuai kontrak, maka Surety Company akan memberikan ganti 
rugi kepada Obligee dengan mencairkan Jaminan Pelaksanaan. 
 
3. Jaminan Uang Muka (Advance Payment Bond) 
         Jaminan Pembayaran Uang Muka atau Advance Payment Bond yang 
diterbitkan oleh Surety Company untuk menjamin Obligee bahwa Principal 
akan sanggup mengembalikan uang muka yang telah diterimanya dari Obligee 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diperjanjikan dalam kontrak, dengan 
maksud untuk mempelancar pembiayaan proyek yang akan dikerjakan. 
        Apabila Principal gagal melaksanakan pekerjaannya dan karenanya uang 
muka tidak bisa dikembalikan maka Surety Company akan mengembalikan 
uang muka kepada Obligee sebesar sisa uang muka yang belum dikembalikan 
(jumlah uang muka yang diterima Principal, dikurangi dengan cicilan/tahapan 
pembayaran prestasi) maksimum sebesar nilai jaminan. Jumlah uang muka 
yang dijamin oleg Surety Company akan berkurang sesuai dengan cicilan 
pengembalian uang muka yang telah dibayar oleh Principal kepada Obligee. 
Besarnya nilai Jaminan Pembayaran Uang Muka adalah prosentase tertentu 
dari nilai kontrak proyek itu sendiri, yaitu sebesar 20% dari nilai kontrak 




dikembalikan oleh Principal, maka Jaminan Pembayaran Uang Muka dapat 
diperpanjang sesuai dengan kesepakatan antara Obligee dan Principal.  
Fungsi Jaminan Pembayaran Uang Muka 
Sebagai syarat bila Principal mengambil uang muka untuk tujuan 
memperlancar pembiayaan proyek yang dikerjakannya Jika Principal gagal 
melaksanakan pekerjaan sehingga tidak dapat mengembalikan uang muka 
yang telah diterimanya, maka Surety Company akan membayar kepada 
Obligee sebesar sisa uang muka yang belum dilunasinya. 
 
4. Jaminan Pemeliharaan (Maintenance Bond) 
       Jaminan Pemeliharaan atau yang disebut juga Maintenance Bond 
diterbitkan oleh Surety Company untuk menjamin Obligee bahwa principal 
akan sanggup untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan pekerjaan setelah 
pelaksanaan pekerjaan selesai sesuai dengan yang diperjanjikan dalam kontrak. 
      Apabila Principal gagal memperbaiki kerusakan-kerusakan dan/atau 
kekurangan maka Surety Company akan mengganti biaya yang dikeluarkan 
untuk memperbaiki kerusakan maksimum sebesar nilai jaminan. Besarnya nilai 
jaminan adalah prosentase tertentu dari nilai kontrak proyek itu sendiri sebesar 
5% dimana pada saat Principal telah menyelesaikan 100% atas proyeknya dan 





PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
  Penulis melaksanakan kegiatan PKL di PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
penjaminan. Pada saat melaksanakan PKL, penulis di tempatkan di Divisi 
Suretyship yang merupakan bagian dari Divisi Penjaminan Non Cash Loan.  
 Berikut ini adalah tugas – tugas yang dilaksanakan penulis selama 
melaksanakan PKL di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah: 
1) Penarikan mutasi semua rekening koran. 
2) Menangani pelunasan piutang Bank. 
3) Entry Surety Bond 
4) Menginput lembar disposisi untuk penjaminan pembiayaan 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Selama 41 hari kerja, penulis diberi kepercayaan untuk melakukan 
pekerjaan seperti entry Sistem Operasional Komputer Perusahaan (SOCP), 
sertifikat surety bond, Surat Persetujuan Permohonan Kontra Bank Garansi 
(SP2KBG). 
            Sebelum diberikan pekerjaan oleh pembimbing, penulis dijelaskan 
mengenai Jaminan Pembiayaan berbasis Syariah. Selanjutnya penulis 




Pembiayaan Askrindo Syariah yaitu, aplikasi Sistem Operasional Computer 
Perusahaan (SOCP).  
 Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan praktikan diberikan 
pekerjaan yang berhubungan dengan akuntansi dan penanganan Pembiayaan. 
Berikut ini penjelasan mengenai pekerjaan yang diberikan kepada penulis di 
Analis Surety PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah, sebagai berikut : 
Dalam mengerjakan tugas penulis diberikan fasilitas laptop dan 
diberikan User Identity (User ID) untuk dapat membuka system perusahaan. 
Penulis di bimbing oleh Ibu Fitria Dewianti. 
Berikut adalah deskripsi pekerjaan penulis selama PKL di PT 
Penjaminan Pembiayaan Askrindo Syariah: 
 
1. Penarikan mutasi semua rekening koran. 
          Penarikan mutasi semua rekening koran PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah memiliki sistem yang menyatu bersama Bank rekanan dalam 
sistem penarikan mutasi rekening koran yang tidak boleh disebar luaskan 
kesiapapun. Sebelum penulis melakukan penarikan mutasi rekening koran, ada 
beberapa tahap untuk cara penarikan mutasi rekening koran: 
1)  Penulis di bukakan sistem oleh pembimbing PKL yaitu, Mandiri Internet. 
 Karna, tidak boleh membuka tanpa diawasi pegawai perusahaan. 




Bank Mandiri Syariah, penulis melakukan penarikan rekening koran 
wilayah Pekanbaru ke bank syariah Mandiri rekanan PT Jaminan 
Pembiayaan 
   Askrindo Syariah. Dan terdapat kolom-kolom sebagai berikut: 
a. Nama wilayah 
b. Nomer Rekening 
c. Nomer refrensi 
d. Jumlah transaksi 
e. Tanggal transaksi 
         
3) Setelah melakukan penarikan rekening koran, penulis melakukan 
penginputan kedalam excel  harian berdasarkan data direkening koran. Yang di 
input kedalam excel antara lain: 
a. Tanggal transaksi 
b. Nomer rekening 
c. Nomer refrensi 
d. Jumlah transaksi 
4) Dan tahap terakhir penulis menyiapkan data excel tersebut dalam judul 
  RK harian (Rekning Koran harian). 







2. Menangani pelunasan piutang Bank Syariah mandiri. 
  Menangani pelunasan piutang berguna untuk mengelola dan 
mengorganisir piutang perusahaan agar semua piutang dapat ditagih dan 
diterima atau dikonversi sebagai kas yang akan menghasilkan laba perusahaan. 
Dan mengetahuai mana yang belum melakukan pelunasan piutang kepada PT 
Jaminan Pembiayaan. 
  Penulis melakukan pekerjaan pelunasan piutang dengan cara sebagai 
berikut: 
1) Penulis harus memastikannya dengan cara mencari tahu nomor referensi yang 
tertera pada mutasi bank.  
2) Kemudian membuka mutasi rekening yang ada pada perusahaan PT. Askrindo 
Syariah dan mencari nomor referensi yang sesuai pada kode daerah yang akan 
dicari. 
3) Menyesuaikan apakah tanggal, nominal yang ada di kredit dan nomor police 
atau nomer refrensi yang ada pada mutasi rekening itu sama dengan yang ada 
pada laporan produksi penjaminan.  
(Laporan Produksi Penjamian  dapat dilihat dalam lampiran 9) 
4) Jika tanggal, nominal yang ada di kredit dan nomor police yang ada pada 
mutasi rekening itu sama dengan yang ada pada laporan produksi maka penulis 
harus mengcopy nomor referensi yang ada pada mutasi bank dan menaruhnya 
pada laporan produksi penjaminan. Apabila tanggal, nominal dan nomor police 
pada mutasi rekening itu tidak sama dengan laporan produksi maka penulis 




instruktur tahu jika rekening tersebut belum melakukan pelunasan pada piutang 
penjaminan .  
(Proses pelunasan piutang dapat dilihat dalam lampiran 10) 
 
3. Entry Surety Bond dan Entry SP2KBG 
  Entry Surety Bond dan Entry SP2KBG dilakukan untuk memproses 
penjaminan melalui sistem  SOCP. Yang dimaksud dengan Entry adalah 
memasukan data-data yang ada dalam sebuah lembaran dan dimasukan 
kedalam sistem perusahaan. Dalam Entry Surety Bond penulis melakukan hal-
hal berikut: 
1) Sebelum penulis Entry Surety Bond penulis diberikan Lembar Disposisi oleh 
pembimbing dan harus login dahulu ke sistem SOCP. Disposisi adalah sikap 
atau kecenderungan sikap atau suatu keinginan, kemauan dan kecenderungan 
para pelaku kewajiban untuk melaksanakan serta mewujudkan kebijakan 
tersebut secara sungguh-sungguh. Disini yang digunakan adalah Lembar 
Disposisi , yaitu catatan berupa tanggapan, saran atau intruksi setelah surat 
tersebut dibaca oleh pimpinan. Disposisi merupan petunjuk tertulis mengenai 
tindak lanjut dari penyelesaian surat yang di ajukan kepada perusahaan 
penjaminan. (Lembar Disposisi dapat dilihat pada Lampiran 13). 
2) Penulis diberi ID khusus oleh pembimbing untuk dapat masuk pada sistem 
SOCP. SOCP sebuah sistem yang dibuat oleh perusahaan untuk Divisi 




3) Setelah dapat login, penulis dapat masuk pada sistem dan mulai melakukan 
entry yang sesuai dengan bentuk jaminan. 
  Di dalam sistem SOCP penulis memasukan: 
a) Nama Principle 
b) Nama Oblige 
c) Jenis jaminan 
d) Jenis Pembiayaan proyek  
e) Jumlah nilai proyek 
f)      Jumlah nilai jaminan 
g) Mulai tanggal penjaminan 
h) Masa jaminan  
(Proses Entry Surety Bond  Entry SP2KBG pada sistem dapat dilihat 
dalam lampiran 11) 
 
4)    Setelah memasukan semua kedalam sistem, penulis tidak perlu 
menyimpan data tersebut. Penulis hanya mencatat nomer/kode yang ada 
di sistem SOCP tersebut pada lembar disposisi perusahaan yang 
mengajuakan penjaminan pembiayaan agar mudah di cari lain waktu. 
Sistem SOCP adalah sistem yang dimiliki oleh PT Jaminan Pembiayaan 
askrindo Syariah untuk entry jaminan yang diajukan oleh Principle. 
       (Nomer/kode yang di tulis pada lembar disposisi ada pada Lampiran 12). 
 




  Kegiatan input kedalam excel tahunan penjaminan setelah melakukan 
Entry pada sistem SOCP. Dilakuakan agar data yang berbentuk dokumen asli 
tidak hilang jika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan oleh perusahaan. Maka 
kegiatan ini dilakukan dengan cara memindahkan data yang berada di lembar 
disposisi di input kedalam excel. Dilakukan input tersebut agar divisi 
Suretyship memiliki data penjaminan sendiri, penulis melakukan  Register 
pengajuan penjaminan sebagai berikut:  
1) Penulis di berikan hardcopy Disposisi dan softcopy  excel oleh 
 pembimbing. Excel tersebut untuk melakukan Register pengajuan 
 penjaminan. (Dokumen disposisi dapat dilihat pada lampiran 13) 
2) Buka file excel untuk register. (Bentuk excel sebelum melakukan 
pekerjaan pada Lampiran 14) 
3) Input excel dari hardcopy dokumen penjaminan ke masing-masing sheet 
 diterima ataupun ditolak. Dalam Register yang di input adalah: 
a) Kolom 1 : Nama Principle atau nama kontraktor 
b) Kolom 2 : Nama Obligie atau pemberi proyek 
c) Kolom 3 : Proyek 
d) Kolom 4 : Jumlah jaminan yang disetujui oleh perusahaan, 
e) Kolom 5 : Jumlah pengajuan dari Principle, 
f) Kolom 6 : Beri tanda “X” pilihan dari Principle yaitu KBG atau SB,  




4) Hasil dari menginput lembar disposisi untuk penjaminan pembiayaan 
diberi nama Register Pengajuan Penjamianan. (Hasil input lembar 
disposisi utuk penjaminan pembiayaan ada pada Lampiran 15). 
 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing 
selama praktik kerja lapangan di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah, 
praktikan mengalami beberapa kendala dalam mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Berikut kendala yang dihadapi: 
1. Penulis belum mempunyai pengetahuan mengenai bagaimana cara menarik 
rekening koran. 
2. Penulis kesulitan mencari data untuk LPP karena filenya yang tercampur. 
3. Penulis belum mempunyai pengetahuan mengenai aplikasi yang digunakan 
pada analisis Surety. 
4. Terkadang terjadi error pada computer yang digunakan saat mmelakukan 
pekerjaan. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam menghadapi kendala yang ada ketika penulis melakukan praktik 
kerja lapangan, penulis dituntut untuk memberikan solusi atas segala kendala 




1. Penulis mempelajari lebih dalam tentang aplikasi SOCP yang dipakai pada 
analis Surety dan menanyakan mengenai hal yang belum praktikan ketahui 
dalam memakai aplikasi tersebut kepada pembimbing. 
2. Penulis memakai komputer pembimbing dikarenakan komputer yang 
digunakan penulis terjadi error. 
3. Penulis memfokuskan agar data yang ingin di masukan ke LPP benar dan 
memisah-misah kan file sesuai dengan jenisnya 
4. Penulis memperhatikan bagaimana cara pembimbing melakukan penarikan 









Selama pelaksanaan kegiatan PKL di PT Jaminan Pembiayaan 
Askrindo Syariah, praktikan banyak  mendapatkan pengetahuan dan  ilmu  
yang tidak  di dapatkan dibangku perkuliahan, seperti belajar beradaptasi 
pada lingkungan kerja yang sesungguhnya, pentingnya kedisiplinan, dan 
kesopanan yang diajarkan di tempat PKL. 
Praktikan banyak belajar dan mendapat tambahan pengetahuan 
khususnya pada bidang accounting selama pelaksanaan PKL, sehingga 
praktikan dapat memberi kesimpulan dari proses kegiatan PKL di PT 
Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah, yaitu: 
1. Praktikan  dapat  mengetahui bagaimana Rekening koran.   
2. Praktikan dapat mengerti dan belajar tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan pembiayaan berbasis syariah, terutama menangani pelunasan 
piutang bank, entry di sistem perusahaan yang disebut SOCP, serta 
Register pengajuan penjaminan.      





4. PKL  memberikan gambaran  yang  jelas  mengenai dunia kerja  yang 
sesungguhnya kepada praktikan. Di PT Jaminan Pembiayaan Askrindo 
Syariah, praktikan juga dilatih untuk bersikap cermat, teliti dalam 
melaksanakan pekerjaan, disiplin, dan sopan dalam lingkungan kerja.  
 
B. Saran 
Pada kesempatan kali ini, praktikan menyadari adanya kekurangan 
dan kelebihan dalam pelaksanaan PKL. Oleh karena itu, praktikan ingin 
menyampaikan beberapa saran untuk program PKL selanjutnya agar bisa 
dilakukan semaksimal mungkin di kemudian hari, diantaranya :  
1. Bagi praktikan: 
1) Mahasiswa yang ingin melakukan PKL di perusahaan pembiayaan 
diharapkan dapat memahami konsep dasar akuntansi seperti yang 
sudah di pelajari pada mata kuliah akuntansi keuangan, bank 
lembaga keuangan, akuntansi syariah 
2) Mahasiswa diharapkan dapat memahami macam-macam 
pembiayaan seperti yang sudah di pelajari pada mata kuliah 
akuntansi keuangan, bank lembaga keuangan, akuntansi syariah. 
3) Mahasiswa diharapkan dapat memahami pembiayaan yang dapat 
terjadi di perusahaan khususnya di perusahaan pembiayaan 
syariah dengan memahami pembahasann pembiayaan seperti yang 
sudah di pelajari pada mata kuliah akuntansi keuangan, bank 




tersebut jarang bahkan tidak pernah disinggung mengenai 
penjaminan  yang terjadi di perusahaan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ: 
1) Akan lebih baik jika universitas menyediakan referensi 
perusahaan yang dapat dijadikan tempat PKL sehingga mahasiswa 
sudah memiliki tujuan yang jelas dan dapat melakukan PKL 
dengan tepat waktu. 
3. Bagi perusahaan: 
1) Akan lebih baik jika perusahaan yang membuka lowongan untuk 
mahasiswa melakukan PKL memasang iklan di media elektronik 
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Lampiran 8 Pengerjaan Mutasi Rekening Koran 
 
Mutasi rekening koran harian 
 
 







Lampiran 9 Laporan Produksi Penjaminan 
 















Lampiran 10 Laporan Pelunasan Piutang 
 














































































Lampiran 18 Ruangan Analis SuretyShip 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
